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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muamalah adalah salah satu bagian dari hukum Igkmy mengatur
beberapa hal yang berhubungan secara langsungrdtatgecara hidup antar
manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Menurut Dixyati, figih
muamalah adalah aktifitas untuk menghasilkan dunswpaya menjadi sebab
suksesnya masalalkhrowi Sedangkan menurut Muhammad Yusuf Musa,
figih muamalah adalah peraturan-peraturan Allah SWihg diikuti dan
ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjagamémgan manusiaDari
pengertian diatas, bahwa figih muamalah adalalaataturan (hukum) Allah
SWT, yang diturunkan untuk mengatur kehidupan mandsalam urusan
keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urdsamawi dan sosial
kemasyarakatan. Menurut pengertian ini, manusigat@un dan dimana pun,
harus senantiasa mengikuti aturan yang telah gkataAllah SWT, sekalipun
dalam perkara yang bersifat duniawi sebab segdiaitak manusia akan
dimintai pertanggungjawabannya kelak di akHirat.

Obyek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yangt doas,
sehingga Al-Quran dan As-Sunnah secara mayoritabihl banyak
membicarakan persoalan muamalah dalam bentuk yahglglan umum saja.

Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan pelubagi manusia untuk

2 Hendi Suhendi-igih Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, hal.1-2
3 Rahmat SyafeFkigih Muamalah, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001, hal. 15



melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk muamalahg mereka
butuhkan dalam kehidupan mereka, dengan syaratebd@entuk muamalah
hasil inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsyang telah ditentukan oleh
Islam?

Kalau ditinjau dari perkembangan bahasa, makgyapulernya agak
berbeda antara jual beli dengan dagang. Daganakdudkan sebagai berjual
beli yang sudah bersifat khusus, sebagai profediingga pedagang adalah
siapa saja yang melakukan tindak perdagangan y&mgghpnya selaku
pekerjaan sehari-hari. Adapun dagang dalam bukkeimibali kepada arti jual
beli yang meliputi pembahasan jual beli dalam kftgh Islam?

Disadari bahwa manusia sebagai obyek hukum tidakgkin hidup di
alam ini sendiri saja, tanpa berhubungan samaisgdadjan manusia lainnya.
Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial sudalupakan fitrah yang
ditetapkan Allah bagi mereka. Suatu hal yang palingndasar dalam
memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adateyakisi sosial dengan
makhluk lain yaitu hubungan dalam jual beli. Jueli lyang menurut figih
disebut dengaal-bai’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesua
dengan sesuatu yang lainnya.

Hubungan antara sesama manusia dalam pergaulaa semantiasa
mengalami perkembangan dan perubahan sesuai déwmgaajuan dalam

kehidupan manusia. Oleh karena itu, aturan Allaigyrdapat di dalam Al-

* Nasrun Haroerfigih Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, hal. 8
® Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslanBandung: Diponegoro, 1992,
hal.14



Qur'an tidak mungkin menjangkau seluruh segi pdegayang berubah itu.
Itulah sebabnya ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitemgan hal ini hanya
bersifat prinsip dalam muamalat dan dalam bentukimnyang mengatur
secara garis besar. Aturan yang lebih khusus dattarg hadist Nabi.
Kebanyakan hadist Nabi yang mengatur masalah pgarsoauamalah ini
menyerap dari muamalah yang berlaku sebelum Islatand melalui suatu
seleksi dengan prinsip yang telah ditetapkan da&Qur'an. Dalam seleksi
tersebut ada yang diterima sepenuhnya melalurirtajabi. Diantara
muamalah lama ada yang ditolak sepenuhnya karelak Sesuai dengan
prinsip Al-Quran seperti muamalah riba. Penolakbentuk muamalah
sebelumnya berlaku dengan cara larangan yang dikeln oleh Nabi. Selain
yang secara jelas dilarang oleh Nabi dalam hadistngka hukumnya adalah
boleh® Hal ini disimpulkan dengan menggunakan kaidah hfigiang

ditetapkan oleh ulama’ yang bunyinya:
AR LB gk g5 Y ol 3 B0 g Y
Artinya: “Prinsip sesuatu dalam bidang muamalah adalah bplshmpai
ditemukan dalil yang mengharamkanriya.
Syeh Muhammad Shalih Al-Usaimin mengatakan bahwa pama’
figih menempatkan bab jual beli mengiringi bab #fad Sebab ibadah
merupakan muamalah dengan sang Kholig, sedangkalin beli adalah

muamalah dengan makhluk, karena lebih banyak bertgam dengan

5 Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar FigihJakarta: Prenada Media, 2003, hal.176-177

" Moh. Adib Bisri, Terjemah al Faraidul Bahiyyah (Risalah Qawa-id FigtMenara
Kudus, Kudus: 1977, hal. 11



makhluk. Sementara itu, nikah, meskipun berhubunigangan muamalah dan
ibadah, tetapi tidak sebagaimana jual beli yanghlddanyak berhubungan
dengan umat manusia. Karena umat manusia sangabuhérkan jual beli
untuk memenuhi kebutuhan makan, minum, pakaian,paéntinggal,
kendaraan, pernikahan, dan lain sebagainya. Jadyngan jual beli dengan
kebutuhan manusia sangatlah luas, sehingga parsufagih menempatkan
bab jual beli sesudah ibad&h.

Karena jual beli merupakan kebutuhaoruri dalam kehidupan
manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tangpaten jual beli, maka
Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatdkiam banyak
keterangan Al-Quran dan Hadist Nabi. Misalnya finm#slah SWT,” Allah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan ripaV a5a5 aall'd@ Jaf5 ],
“hendaklah menyaksikannya jika engkau sekalianubétieli G 13) 133305 |
[ &5 Rasulullah SAW, pernah ditanya oleh seorang Isaiha‘pekerjaan
apakah yang paling baik”. Beliau menjawab: “pekamjayang dilakukan
seseorang dengan tangannya dan setiap jual bed park kullu bai’in
mabrurin)”.®

Jual beli merupakan hal yang tidak asing lagi bighidupan
masyarakat karena itu sudah merupakan salah saaniia perekonomian

yang selalu berkembang sesuai dengan perkembaagam?

8 Syeh Abdurrahman As-Sa'di, dkkjkih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah
Jakarta: Senayan Publishing, 2008, hal. 259

° Gufron A. Mas’adi Figih Muamalah KontekstuaPT Raja Grafindo Persada, Jakarta:
2002, hal. 120

1% http://digilib.itb.ac.id



Hubungan sesama manusia merupakan manifestasihdatingan
dengan pencipta. Jika baik hubungan dengan mafaisjamaka baik pula
hubungan dengan penciptanya. Karena itu hukum Iskmgat menekankan
kemanusiaant Hukum Islam (Syari’'ah) mempunyai kemampuan untuk
berevolusi dan berkembang dalam menghadapi sobkl-doaia Islam
masakini. Semangat dan prinsip umum hukum Isladakedi masa lampau,
masakini, dan akan tetap berlaku di masyar%fkat.

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupil@égbutuhan
hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusadaparoleh harta
kekayaan itu. Salah satunya dengan bekerja, sedarsgitah satu dari ragam
bekerja adalah berbisnis. Dengan landasan imarerjaekntuk mencukupi
kebutuhan hidup dalam pandangan Islam dinilai ssb#dpdah yang di
samping memberikan perolehan material, juga insydahA akan
mendatangkan pahala. Banyak sekali tuntunan daldmuRan yang

mendorong seorang muslim untuk bekétj&Rasulullah SAW bersabda
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Artinya: "Dari Rifa’ah bin Rafi, bahwasannya Rasulullah SA#litanya

salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profagd yang

paling baik. Rasulullah ketika itu menjawab: usalt@angan
manusia dan setiap jual beli yang diberkatf".

1 Faturrahman DjamiFilsafat Hukum IslamJakarta: Logos Wacana limu, 1997, hal. 71

12 Muhammad Abdul Mannarfeori dan Praktek Ekonomi IslamYogyakarta: PT Dana
Bhakti Wakaf, 1995, hal. 27

13 Yusanto, M.I. dan M. K. Widjayakusumajenggagas Bisnis Islami Jakarta: Cet. I,
Gema Insani Press, 2002, hal. 9

4 |bnu Hajar ‘Al-AsqalaniTarjamah Bulughul-Maram Bandung: CV Diponegoro, 1988,
hal.384



Allah  SWT menciptakan manusia dengan karakter @alin
membutuhkan antara sebagian mereka dengan sebgayin lain. Tidak
semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya, akéapt sebagian orang
memiliki sesuatu yang orang lain tidak memiliki nammembutuhkannya.
Sebaliknya, sebagian orang membutuhkan sesuatu geargy lain telah
memilikinya. Karena itu Allah SWT mengilhamkan meeuntuk saling
tukar menukar barang dan berbagai hal yang bergiergan cara jual beli
dan semua jenis interaksi, sehingga kehidupanpumadietegak dan rodanya
dapat berputar dengan limpahan kebajikan dan ptivitaksnya’® Oleh sebab
itu Islam membolehkan pengembangan harta dengarishes, yang salah
satunya melalui jalur perdagangan. SebagaimamafirAllah SWT dalam
Al-Qur’an surat An-Nisa : 29.

BIURZOL IO 2000 LA Lo de o A0 OO
27E+v wOeANE O BXMOADHEHOEE & oo
SO PeRD =P 200N W@e o N 6 >Z0%0 Q¢ <=
EVY 00 JIK AN OO0 OOV, & &MU AE e &
BXMODHET D0 2L gn g AL2ECGQHE
¥ AKl@ED A LS OO g AL72890->#ALOL]
X AF o TOVNOW0 JEAT N
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka tdirarkamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadan.”

15 yusuf Qardhawi,Halal dan Haram Dalam IslamSurakarta: Era Intermedia, 2007,
hal.354

16 Departemen Agama RAI Quran dan TerjemahannyaSemarang: Toha Putra, 1989,
hal. 122



Perdagangan atau jual beli menurut bahasa beteB@i’, al-Tijarah
dan al-Mubadalal) sebagaimana Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur’an
surat Faathir : 29

XS €00 €EE ~ [1A COMGOONGNE &NHARY 7063
Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitaéh
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian riigki yang
kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diametang-
terangan. Mereka itu mengharapkan tijarah (perdaggm yang
tidak akan merugi*’

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli lsaatunya adalah:
menukar barang dengan barang atau barang dengapn dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang édas dasar saling
merelakart?

Jual beli mempunyai 5 unsur, yaitu:

1. Penjual: pemilik harta yang menjual hartanya atean@ yang diberi
kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haakap melakukan
penjualan fhukalla).

2. Pembeli: orang yang cakap yang dapat membelanjdkamanya
(uangnya).

3. Barang jualan: sesuatu yang dibolehkan oleh syam&tik dijual dan
diketahui sifatnya oleh pembeli.

4. Transaksi jual beli yang berbentuk serah terimandaksi dimaksud,

dapat berbentuk tertulis, ucapan atau kode yanginekkan terjadinya

7 |bid, hal. 700
18 Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, fal. 6
19 Zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006, hal. 143



jual beli. Sebagai contoh: penjual mengatakan hajuharganya Rp
50.000,00 atau baju itu diberikan perangko olehjysrdengan harga
tersebut. Kemudian pembeli menyerahkan uang selbagga baju. Hal
itulah yang di sebut serah terimgly gobul).

5. Persetujuan kedua belah pihak: pihak penjual daakppembeli setuju
untuk melakukan transaksi jual beli.

Jual beli sesuatu yang terdapat unsur penipuaraladhlarang oleh
hukum perdata Islam. Dengan demikian, penjual tidaleh menjual ikan
yang masih ada di dalam air, daging yang masihdadialam perut domba,
janin binatang yang masih ada di dalam perut, @usyang masih ada di
dalam susu binatang, buah-buahan yang masih kediirh matang), barang
yang tidak dapat dilihat atau diterima atau dirBbtika sebenarnya barang
dagang tersebut ada, dan bila barang dagang dl &da maka tidak boleh
memperjualbelikannya tanpa mengetahui sifat ataupemis dan
keberadaannya (kualitasnyd).Setiap transaksi jual beli yang memberi
peluang terjadinya persengketaan, karena barargydipral tidak transparan,
atau ada unsur penipuan yang dapat membangkitkamupehan antara dua
pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak puepihak lain, dilarang
oleh Nabi SAW. Sebagai antisipasi terhadap muneuk®rusakan yang lebih
besar $addudz dzari'ah*

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas dapat dipahahia modernisasi,

dalam arti meliputi segala macam bentald’amalat,diizinkan oleh syari'at

O bid, hal. 148
2 yusuf QardhawiQp.Cit, hal.356



Islam, selama tidak bertentangan dengan prinsipjidansyari’at Islam itu
sendiri. Menyadari bahwa kehidupan dan kebutuhamusia selalu
berkembang dan berubah, syari'at Islam dalam bidamgamalat pada
umumnya hanya mengatur dan menetapkan dasar-dasantsecara umum.
Sedangkan perinciannya diserahkan pada umat IsEmmnapun mereka
berada. Tentu perincian itu tidak menyimpang, apdiartentangan dengan
prinsip dan jiwa syari'at.

Setiap orang dapat memilih usaha dan pekerjaamisdsngan bakat,
keterampilan dan faktor lingkungan masing-masinglals satu bidang
pekerjaan yang boleh dipilih sesuai tuntunan sga®illah dan Rasulnya.
Pada prinsipnya hukum jual beli atau dagang ddsam adalah halal. Hal
ini sesuai firman Allah SWT Dalam al-Qur'an suadhBagarah ayat: 275.

B-FUO GO W I ¢QUDHDENEO oy LA Lo S
RRE-O2060 o HOK@E RO ¢QAOREO>060 oo
CHODM0O0 4 Wwa e €OADXIRQE= 4B O LA Lo S
A2 KON HEg w®e@ LY RO Wwa I BILQE
Ruartd €90 @M wa i o NO#* RO BMAMNaa L
+Sa3  O=BHOOWLeO B GO SH O W
BN O W I 10RO O0 HANO® @MW S
ITXs <O R70O68 OC€eme,0RIT IEHEOG«= g
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B *SFadk OEEHNO ACEEmROGEOJLeOd Ri-mHR®
SHORGOOMW HAE@ ok OvwiOniss HOa ¢K < e860
&NO>20  RF-ORHE o - O0&08° JEd2 B B0 OCwa I
EXIRS
Artinya: *“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapazerdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukamitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagydemikian

itu, adalah disebabkan mereka Dberkata (berpendapat)
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, PablAliah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. or@ngng yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, |&duus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apangatelah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); damusannya
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(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (menrghmba),

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; ekar kekal

di dalamnya?

Utang piutang adalah memberikan sesuatu kepadag dean,
dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengZ Namun
pada kenyataannya yang terjadi pada masyarakatsdi Harangmalang
Wetan apabila dalam utang piutang benih jagung kumbedal tanam
jagung berubah menjadi transaksi jual beli, tetggkdalam menentukan
harga benih jagung ada tambahan harga pada satiagniy benih jagung.

Ketika memasuki musim menanam jagung para petangmgbungi
tengkulak dan mengutarakan niatnya untuk berhutdegih, dan
tengkulak menyanggupi berapapun benih jagung yaignp inginkan,
namun tengkulak dalam memberikan harga benih jagutaytambahan
harga jika di pasar Rp 70.000/kantong maka di teladk sebesar Rp
75.000/kantong Selain itu tengkulak juga memberikgarat agar hasil
panennya nanti harus dijual kepada tengkulak yamals memberikan
modal benih jagung

Dalam melakukan transaksi jual beli jagung para hEdimatau
tengkulak melakukaiab gabul hingga terjadi kesepakatan harga antara
petani dan tengkulak, jagung biasanya dibeli ss@irjg itu sudah kering
yang telah melalui berbagai proses yaitu mulai ga@mgupasan klobot

jagung sampai pada pengeringan jagung,

22 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanjakarta: Yayasan penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’'an. 1971.
% Sulaiman RasjicFigih Islam ,Bandung : Sinar Baru Algensinda, 1994, him.306.
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Dalam melakukan pengembalian utang, petani menupagung
ditimbang oleh tengkulak setelah itu tengkulak mayaip kepada petani
dengan harga seluruhnya. Setelah itu petani bambagar utang kepada
tengkulak dengan uang pokok dan ditambah dengabatizam pada setiap
kantong benih yang sudah disepakati.

Setelah beberapa pemaparan mengenai jual belsdiatika penulis
akan memaparkan sedikit permasalahan yang nardkegm penulis bahas
yakni, mengenai Dari hutang piutang ke jual belddsa Karangmalang

Wetan Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakenulis akan
merumuskan beberapa pokok masalah yang akan memadiahasan dalam
skripsi ini. Pokok permasalahan tersebut adalah :
1. Bagaimana praktek jual beli jagung dengan berhutatig desa
Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kabupateda{@n
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek juzeli jagung
dengan berhutang di desa Karangmalang Wetan Keaank&ngkung

Kabupaten Kendal?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :

2 Wwawancara dengan Ibu Masruroh, Seorang Tengkliajung, Pada Tanggal 15

Agustus 2011.
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1. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli jagdeggan berhutang
di desa Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung KaengKendal.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjuan hukum Islamatdap jual bel
jagung dengan berhutang di desa Karangmalang WEgcamatan

Kangkung Kabupaten Kendal.

D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi penulis

a. Penelitian ini untuk memenuhi satu syarat guna muesicgelar Sarjana
pada Fakultas Syari’ah Institut Islam Negeri Waligo.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satara penulis dalam
mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yantphtepenulis
dapatkan selama di Institut tempat penulis belajar.

2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongiitpemikiran
bagi perkembangan ilmu pengetahuan baik secara reswpun secara
praktis dan dijadikan sebagai salah satu bahamerefedan rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya.
3. Bagi obyek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penilaiagi masyarakat,

agar tidak terjadi kecurangan-kecurangan dalam kuk#m praktek jual
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beli, khususnya Desa Karangmalang Wetan yang mienjdyek

penelitian dalam melakukan praktek jual beli Jagung

E. Telaah Pustaka
Studi pustaka perlu dilakukan untuk menguasai tgarig relevan
dengan topik atau masalah penelitian dan rencanizlraoalisis yang dipakai.

Dalam hal ini penulis mengetahui hal-hal apa yagight diteliti dan yang

belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi pétian.

1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Ngunyang Dan
Pelaksanaanya Di Desa Tlogorejo Kecamatan TegowarKabupaten
Grobogan. Oleh : Siti Nur Cahyati (052311023), Fakultas. r8gh IAIN
Walisongo.Hasil penelitian ini adalah perjanjiarungang yang terjadi di
Desa Tlogorejo Kecamatan Tegowanu Kabupaten Graobogaitu
perjanjian antara petani dengan pengunyang. Daknmarjian ngunyang
tersebut petani meminjam uang kepada pengunyangk umenggarap
sawah, utang tersebut akan dibayar dengan padiadesgndar atau
ukuran kwintalan pada musim panen. Dan apabilanpeidak bisa
memberikan padi pada waktu jatuh tempo (panen)anpakli tersebut di
berikan pada panen berikutnya dengan menambah &&o 18% padi.
Perjanjian nguyang tersebut memang pada awal ucapannya adalah
meminjam tetapi setelah melalui proses ternyataguteng tersebut tidak
dibayar dengan uang, melainkan dibayar dengandedjan standar atau

ukuran kwintalan, dan harga sesuai dengan uang ggmgjamkan oleh
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penguyang Uang tersebut diminta duluan oleh petani, sedamgladinya
diberikan oleh peguyangpada musim panen. Dalam perjanji@guyang
tersebut menurut pandangan Islam adalah sah, daagek akad salam
yaitu akad jual beli barang pesanan diantara penfbrislam dengan
penjual (uslam ilaif) dengan spesifikasi dan harga barang pesanan
disepakati diawal akad, sedangkan pembayaran ##akdimuka secara
penuh. Namun dalam akad tersebut terdapat tamt&aatau 10% padi,
apabila petani tidak bisa memberikan padi pada wgituh tempo
(panen), dengan tambahan tersebut sangat menyusphieapetani. Maka
dalam perjanjiannguyang tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam
karena termasuk kategori riba.

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-Menyewa Tanaman(Studi
Kasus di Desa Bangsri Kecamatan. Bangsri Kabupatedepara). Oleh :
Nunung Muhayatun (2103108), Fakultas Syari’ah IANMlisongo. Dari
hasil penelitian, penulis menemukan bahwa praktewas menyewa
tanaman di Desa Bangsri Kecamatan Brangsri Kabnpdeépara tidak
sesuai dengan hukum Islam karena tidak memenuledraps syarat sewa
menyewa pada umumnya. Buah yang diambil dari pkadegva menyewa
tanaman di Desa Brangsri Kecamatan Brangsri Kabupdgépara adalah
hasil pengikut dari obyek sewa bukan manfaat, palddlalam sewa

menyewa yang diakadkan adalah manfaat obyek seveh Karena itu

% Siti Nur Cahyati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Nguyang nDa
Pelaksanaan ya Di Desa Tlogorejo Kecamatan Tegow&abupaten Groboka81l Muamalah
IAIN Walisango Semarang, 2005.



15

praktek sewa menyewa tanaman di Desa Bangsri Kateam Bangsri
Kabupaten Jepara merupakan pengalihan nama akigdaldreli ijon dan
jual belimu’awamaltf®

3. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hutang Piutang SistemA'Telitian
A’ Dalam Pembuatan Rumah (Studi Kasus Di Desa Grinhg
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes) Oleh : Aminuddin
(2101039), Fakultas. Syari'ah IAIN Walisongo. Aélftian A’ termasuk
al- gordh bukanwadiah Karakteristik, rukun dan syarat, akibat hukum,
hak dan kewajiban para pihak dalam A’ telitian Ahsa dengan pada yang
melekat pada hutang piutang. Lafaz A’ telitian Apat dikatakan sepadan
dengan lafaz al-qordh atau salaf, karena lafazlelbih dipahami oleh
masyarakat, karena lafaz yang dipakai unijgb qobul itu terang
pengertian menurut A'urf (kebiasaan). Perubahan harga pada saat
pengembalian harga yang berdampak pada pengembadiaayaran,
baik berupa harga atau beratnya bukan termasuk Pitaétek A’ telitian
A’ merupakan A’'urf shahih (baik) karena tidak bertentangan dengan
syari'ah, tidak menghalalkan yang haram, tidak meadkan yang waijib,
sehingga dapat diamalkan dan dilestarikan, namunHad yang dapat
menimbulkan efek- efek negatif harus dapat dihindan dihilangkan

agar tetap berjalan pada relnya dan tidak melendangujuan mulianya

% Nunung Muhayaturilinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa- Menyewa Tana®tudi
Kasus Di Desa Bangsri Kecamatan Bangsri Kabupatpath) S1 Muamalah IAIN Walisongo
Semarang,
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yaitu ta’awun yang bermuara pada kemaslahatan rbarsaalam
kehidupan bermasyarakit.

4. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembatalan Jual Beli Tembakau
(Studi Kasus Di Desa Morobongo Kecamatan Jumo Kabugien
Temanggung.Oleh Miftakul Jannah (0623110), Fakultas. SyarifahN
Walisonggo Semarang. Hasil penelitian ini  menungukk bahwa
pelaksanaan pembatalan jual beli tembakau di desarolddngo
Kecamatan Jumo kabupaten Temanggung ini seringdiedan hampir
terjadi setiap musim tembakau. Pembatalan tersdikgtahui karena
kesalahan para petani sendiri, dalam hal ini patarp berusaha untuk
mengelabui para tengkulak dengan berbagai carertsapencampur
tembakau yang kualitasnya kurang bagus (isen),atehguan agar semua
tembakau yang dimilikinya bisa terjual semua dengarga yang lebih
tinggi pula. Dilihat dari kacamata hukum Islam petatan jual beli
tembakau tersebut boleh dilakukan dengan alasapatean tersebut cacat

atau rusak’®

27 Aminuddin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hutang Piutang Sist#nTelitan A
Dalam Pembuatan Rumah (Studi Kasus Di Desa GrinKegamatan Bulakamba Kabupaten
Brebes)S1 Muamalah IAIN Walisongo Semarang,

% Miftakul Jannah;Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembatalan Jual Belinbakau Di
Desa Morobogo Kecamatan Jumo Kabupaten Temangg8@igMuamalah IAIN Walisongo
Semarang, 2011.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olkeelgi dalam

mengumpulkan data penelitidh.Dalam metode penelitian akan diuraikan:

Jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpudaa dian analisis data :

1.

2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dilihat dari objeknya termaspknelitian
lapangan atatield researchyaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu baik di lembaga-kyab organisasi
masyarakat (sosial) maupun lembaga pemerintthBralam penelitian
ini penulis meneliti, mengkaji dan melakukan pereii langsung di desa
Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kabupatedade
Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiala
subyek dari mana data dapat dipercfeAda dua bentuk sumber data
dalam penelitian yang dijadikan penulis sebagai apumformasi
pendukung data yang dibutuhkan dalam penelitiamtf&un data tersebut

yaitu: sumber data primer dan sekunder.

2 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfgikarta: PT Rineka

Cipta,1998, him.121.

30 Sumardi Suryabrat&letodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-

[, 1998 him. 22

31 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta: PT Rineka

Cipta, 2006, him. 129.
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a. Data Primer
Yaitu: data yang diperoleh langsung dari sumbetapea:?
Adapun yang menjadi Sumber data primer dalam perelni adalah
data yang didapatkan langsung dari tempat yang ademgbyek
penelitian (masyarakat Desa Karangmalang Wetan rKatzm
Kangkung Kabupaten Kendal.
b. Data Sekunder
Yaitu: merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyeat lerang lain
atau lewat dokume¥iDalam penelitian ini yang menjadi data
sekunder adalah: data monografi Desa yang didapat Desa
Karangmalang Wetan dan ulama’ atau sesepuh yangdiadzesa
Karangmalang Wetan.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan gateg akurat
di lapangan. Metode yang digunakan harus sesugatesbyek yang akan
diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, penulis mgygunakan beberapa
metode:
a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkaa dat

dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetadtiadap

32 Amirudin dan Zainal AsikinPengantar Metode dan Penelitian Hukudakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003, hal. 30

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &, DBandung: Alfabeta,
2008, hal.137
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fenomena-fenomena yang diselidi&i. Metode ini digunakan untuk
mengadakan pengamatan secara langsung yang bésdifatengenai
situasi umum desa Karangmalang Wetan, yaitu untetkgatahui letak
kantor kepala desa, sarana dan prasarana.

b. Metode Wawancardr{terview)

Metode wawancara yaitu bentuk komunikasi langsumgra
peneliti dengan respond&h.Dalam hal ini, penulis melakukan
wawancara secara langsung kepada perangkat ddsd) smama
pembeli (tengkulak) dan petani (penjual).

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan tertulis tentzaragai
kegiatan atau peristiwa pada waktu tertentu, temkaokumen yang
merupakan acuan bagi peneliti  dalam memahami obyek
penelitiannya® Dokumentasi ini penulis dapatkan dari data Monfogra
Desa Karangmalang Wetan.

4. Metode Analisis Data
Proses selanjutnya yang dilakukan oleh penulisiyagnganalisis
data dari tindak lanjut proses pengolahan dateaarDdegiatan ini penulis
menggunakan analisa dengan cara deskriptif anajiaishi menganalisis
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, amlerjglan

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaagate masalah dan

34 Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletodologi PenelitianBumi Aksara, Jakarta: 2007,
him.70.
35 W.Gulo,Metode Penelitianjakarta: Grasindo, 2002, him.119.
% |bid, hal.123
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unit yang ditelit?’ Dalam penelitian ini penulis menggambarkan

bagaimana praktek jual beli jagung dengan berhutganyy terjadi di

Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kabupatendddedan

tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual belujag dengan berhutang

di Desa Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung KebogKendal..

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini memiatar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan panutelaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemulisa
Pengertian Umum Jual Beli Menurut Hukuglam. Dalam bab
kedua ini penulis akan menguraikan tentang peragertiasar
hukum, syarat dan rukun dalam jual beli menurutunukslam
serta macam-macam jual beli, dan hikmah dalambjeial

Praktek Pelaksanaan Jual Beli Jagunggdenberhutang di Desa
Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kabupatenlden
Dalam hal ini penulis akan menguraikan tentang ina@aa
praktek jual beli jagung dengan berhutang di Desa
Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kabupateda{en
diantaranya profil Desa Karangmalang Wetan Kecamata

Kangkung Kabupaten Kendal, keadaan ekonomi masgarchk

%" Sanapiah FaisalFormat-Format Penelitian SosialJakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2007,him.20.
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Desa Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kahupate
Kendal, pelaksanaan jual beli jagung dengan bemnlgutia Desa
Karangmalang Wetan Kecamatan Kangkung Kabupatedd{en

BAB IV : Analisis. Dalam bab ini penulis akan menglsis terhadap
praktek Jual Beli Jagung Dengan berhutang yarakukian
oleh masyarakat di Desa Karangmalang Wetan Kecamata
Kangkung Kabupaten Kendal dan menganalisisnya dalam
kacamata hukum Islam.

BAB V : Penutup. Bab terakhir ini meliputi: kegian, saran-saran, dan

penutup.



